PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL KAKAO
(Theobroma cacao) TERHADAP KADAR
MALONDIALDEHIDA TIKUS WISTAR JANTAN
MODEL FRAKTUR TULANG

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Pendidikan Dokter (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Kedokteran

Oleh

Anas Bakhtiar Diyansah
NIM 112010101011

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS JEMBER
2014

i



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

1.

Allah SWT, yang senantiasa memberi karunia-Nya sehingga saya mendapat
kesempatan untuk hidup dan menuntut ilmu, beserta Nabi Muhammad SAW
yang menjadi panutan saya;

Kedua orang tua, bapak Sukadir rodliyallahu’anhu dan ibu Siyani, juga
kakakku Angga Fajar Radiansyah, yang telah memberikan do’a, cinta,
nasehat, kasih sayang, dan pengorbanan dalam mendidik dan membesarkan

saya,

. Guru-guruku yang menjelaskan banyak ilmu kebaikan dan membimbing saya

dalam menjalani perjuangan menuntut ilmu;
Mahad Tahfidzul Quran Ibnu Katsir Jember, yang ikut membina saya dalam
hal spiritual berbasis Alquran dan hadits;

. Organisasi mahasiswa, Badan FEksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas

Kedokteran Universitas Jember, Islamic Medical Association (IMSAC),
Student Research Center Revolution (SRCR), dan Unit Olahraga (UKM-O),
yang menjadi wahana pengembangan potensi saya dalam hal kerohanian, riset,
kepemimpinan, dan olahraga;

Almamater Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

111



MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu beruntung.”

(Terjemahan QS. Ali ‘Imron: 200)

“Saat tali kehidupanku belum putus, maka aku berupaya keras untuk melumuri
sepanjang tali itu dengan tauhid sampai saatnya tali itu putus
dan diriku kembali kepada Allah”

v



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Anas Bakhtiar Diyansah
NIM :112010101011
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Ekstrak Etanol Kakao (7Theobroma cacao) terhadap Kadar
Malondialdehida Tikus Wistar Jantan Model Fraktur Tulang” adalah benar-benar
hasil karya sendiri, kecuali jika dalam pengutipan substansi disebutkan
sumbernya, dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta bukan karya
jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai
dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya
tekanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi

akademik jika ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 9 Oktober 2014
Yang menyatakan,

Anas Bakhtiar Diyansah
NIM 112010101011



SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL KAKAO
(Theobroma cacao) TERHADAP KADAR
MALONDIALDEHIDA TIKUS WISTAR JANTAN
MODEL FRAKTUR TULANG

Oleh

Anas Bakhtiar Diyansah
NIM 112010101011

Pembimbing

Dosen Pembimbing I : Dr.rer.biol.hum. dr. Erma Sulistyaningsih, M.Si
Dosen Pembimbing II: dr. M. Hasan, M.Kes, Sp.OT

vi



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Kakao (Theobroma Cacao)
terhadap Kadar Malondialdehida Tikus Wistar Jantan Model Fraktur Tulang”
telah diuji dan disahkan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Oktober 2014

Tempat : Fakultas Kedokteran Umum Universitas Jember

Tim Penguji:

Penguji | Penguji 11
Dr. dr. Aris Prasetyo, M.Kes dr. M. Ihwan Narwanto, M.Sc
NIP 19690203199903 1 001 NIP 19800218200501 1 001
Penguji 111 Penguji IV

Dr.rer.biol.hum. dr. Erma Sulistyaningsih, M.Si dr. M. Hasan, M.Kes, Sp.OT
NIP 19770222 200212 2 001 NIP. 19690411199903 1 001

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Jember

dr. Enny Suswati, M. Kes
NIP 19700214 199903 2 001

vii



RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Kakao (Theobroma cacao) terhadap
Kadar Malondialdehida Tikus Wistar Jantan Model Fraktur Tulang; Anas
Bakhtiar Diyansah; 112010101011; 2011; 45 Halaman; Fakultas Kedokteran
Universitas Jember.

Fraktur tulang merupakan salah satu jenis trauma di bidang ortopedi.
Trauma ini termasuk kategori permasalahan kesehatan dengan kuantitas cukup
tinggi di Indonesia. Tulang dapat menjalankan mekanisme penyambungan fraktur
secara alami. Dalam proses penyembuhan fraktur tersebut ada lima tahap yang
harus dilalui, yaitu fase hematoma, proliferasi, pembentukan kalus, konsolidasi,
dan remodeling. Namun, substansi berupa Reactive Oxygen Species (ROS)
mampu menghambat proses penyembuhan fraktur. Peningkatan kadar ROS dapat
berdampak pada timbulnya stres oksidatif. Aktivitas osteoklastik pun meningkat
sehingga berpotensi merusak sel atau jaringan tulang. Untuk menurunkan stres
oksidatif tersebut dibutuhkan suatu antioksidan. Salah satu senyawa yang
memiliki efek antioksidan adalah polifenol. Kadar polifenol tinggi dapat
ditemukan pada kakao (Theobroma cacao). Kakao berpeluang besar menjadi
sumber terapi antioksidan pada fraktur tulang. Hal ini diperkuat oleh jumlah
produksi kakao Indonesia yang menduduki peringkat ketiga dunia. Ekstrak etanol
kakao menjadi produk olahan kakao yang dapat digunakan sebagai model terapi.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa kondisi fraktur
menimbulkan peningkatan kadar ROS. Selain itu, untuk membuktikan bahwa
pemberian ekstrak etanol kakao mampu menurunkan kadar malondialdehida
(MDA) sebagai indikator ROS pada tikus wistar jantan model fraktur tulang.

Penelitian ini menggunakan desain in vivo dengan rancangan randomized
pre and post test controlled group design. Sampel penelitian adalah tikus strain
wistar jantan usia 2 bulan dengan berat rata-rata 100 gram. Penelitian ini
dilakukan dengan dua tahap uji. Tahap pertama ialah uji pendahuluan dengan 11
sampel wistar jantan yang bertujuan untuk mengetahui teknik pembidaian yang

tepat. Tahap kedua ialah uji perlakuan dengan 30 sampel wistar jantan.
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Sampel pada uji perlakuan dibagi menjadi lima kelompok. Satu kelompok
non-fraktur tidak diberikan induksi apapun. Sedangkan induksi fraktur dilakukan
pada empat kelompok perlakuan dengan cara mematahkan tulang tibia sinistra
tungkai posterior tikus. Pasca induksi, dilakukan pengambilan serum pada semua
kelompok perlakuan untuk mengetahui kadar MDA serum sebelum perlakuan.
Sementara itu, pada kelompok non-fraktur dilakukan pengukuran kadar MDA
serum dan jaringan tulang. Perlakuan yang diberikan berupa ekstrak etanol kakao.
Pasca perlakuan selama 21 hari, dilakukan pengambilan serum dan jaringan tulang
pada semua kelompok perlakuan untuk mengetahui kadar MDA serum dan
jaringan tulang sesudah perlakuan. Analisis data yang dilakukan meliputi uji
normalitas data, uji korelasi bivariat, dan uji regresi fungsi logaritmik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh
bermakna (p=0,000) dari fraktur tulang terhadap kadar MDA serum sebelum
perlakuan. Selain itu, terdapat hubungan dan pengaruh bermakna (p=0,000) dari
pemberian ekstrak etanol kakao terhadap kadar MDA serum dan tulang sesudah
perlakuan.

Fraktur tulang terbukti berpengaruh terhadap kadar MDA yang menjadi
parameter ROS. Kadar MDA meningkat setelah terjadi fraktur. Sedangkan
pemberian ekstrak etanol kakao berpengaruh terhadap kadar MDA serum maupun
tulang saat proses penyembuhan fraktur pada tikus wistar jantan model fraktur
tulang. Kadar MDA serum dan tulang menurun setelah pemberian ekstrak etanol
kakao. Dengan demikian, fraktur tulang dapat memicu peningkatan ROS,

sedangkan ekstrak etanol kakao mampu menurunkan kadar ROS.
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